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Akurasi data produksi perikanan tangkap berperan penting dalam
pengelolaan sumberdaya perikanan. Penelitian ini bertujuan : 1) Menentukan
keakuratan data produksi ikan hasil tangkapan. 2) Mengetahui mekanisme
pendataanya serta dampak dari ketidak akuratan data produksi ikan hasil
tangkapan terhadap kehilangan potensi pendapatan asli daerah di PPP Tegalsari
Kota Tegal.
Metode penelitian ini yaitu Studi Kasus, mekanisme pendataan produksi
hasil tangkapan dianalisis dengan deskriptif kualitatif sedangkan keakuratan data
produksi hasil tangkapan dan dampak perbedaan data produksi hasil tangkapan di
analisis secara matematis. Materi yang digunakan adalah data produksi ikan hasil
tangkapan dari Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari Kota Tegal dan Tempat
Pelelangan Ikan Tegalsari Kota Tegal pada tahun 2014 – 2018
Hasil penelitian menunjukan bahwa rata – rata Tingkat Keakuratan Data
dari tahun 2014-2018 yaitu 21,82% dan Penyimpangan Datanya 78,18% , hal ini
menunjukan bahwa dalam lima tahun terahir data produksi yang dirilis oleh TPI
Tegalsari sangat tidak akurat karena tidak sampai 95% tingkat keakuratan datanya
(TKD).Mekanisme pendataan produksi ikan hasil tangkapan di PPP Tegalsari
yaitu input data, pengolahan dan distribusi data. Pendapatan asli daerah (PAD)
Kota Tegal yang didapatkan melalui retribusi TPI Tegalsari selama lima tahun
yaitu 2014 sampai 2018 yang seharusnya mendapatkan sebesar Rp
36.924.354.546,- tetapi yang didapatkan hanya Rp. 2.230.725.840,- artinya ada
senilai Rp. 34.693.628.70,- potensi pendapatan asli daerah  (PAD) Kota Tegal
yang hilang.
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Caputre Fisheries Production at Tegalsari Coastal Fishing Port Tegal City.
(Supervisor : Sri Mulyani; Kusnandar).
Data Accuracy of Caputre Fisheries Production play an important role in
the management of fisheries resources. This study aims to : 1) Determinate the
accuracy production data of fish caught. 2) Know the mechanism of it’s data
recording about us impact of inaccuraties of data production on the loss of
potential local revenue at Tegalsari Coastal Fishing Port Tegal City.
The results of the study showed that the average data accuracy from 2014-
2018 that is 21.82% and Data Deviation 78.18%, this shows that in the last five
years the production data released by Tegalsari Fish Auction Place is very
inaccurate because it is not up to 95% accurate. Data collection mechanisms for
fish catches at Tegalsari Coastal Fishing Port such as data input, data processing
and distribution. The original income of the Tegal City area was obtained through
a Tegalsari Fish Auction Place levy for five years is from 2014 to 2016 which
should have received Rp. 36,924,354,546, - but only Rp. 2,230,725,840, -
meaning there is Rp. 34,693,628.70, - potential loss of original Tegal City area
income.
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1.1 Latar Belakang 
Menurut Utami (2015), data ikan hasil tangkapan merupakan data yang 
berperan penting dalam dunia perikanan tangkap. Data ikan hasil tangkapan 
diperlukan untuk mengetahui potensi sumberdaya ikan dan kemampuan 
pemanfaatan sumberdaya ikan di suatu daerah, serta sebagai landasan dalam 
menyusun program perencanaan maupun kebijakan yang mendukung 
perkembangan perikanan tangkap (Paramita, 2018). Dengan banyaknya peran 
penting dari suatu hasil tangkapan dari kegiatan usaha penangkapan maka 
diperlukan adanya data ikan hasil tangkapan. 
Data ikan hasil tangkapan yang diperlukan untuk mendukung perkembangan 
perikanan tangkap adalah data yang tepat dan akurat. Tepat yaitu dalam arti tepat 
jenis data, sumber data dan lain-lain. Akurat yaitu dalam artian akurat cara 
pengambilannya serta akurat mewakili populasi datanya (Pane, 2017). Terjadinya 
perbedaan data produksi hasil tangkapan di instansi pendataan juga pada giliranya 
akan berdampak pada potensi kehilangan pendapatan asli daerah (PAD) yang 
didapatkan melalui biaya retribusi pelelangan yang ditanggung oleh penjual 
(pemilik kapal) dan pembeli ikan. Keakuratan data produksi ikan hasil tangkapan  
di suatu tempat pendaratan juga dipengaruhi oleh petugas pendataan (Paramita, 
2018). Oleh sebab itu perlu diketahuinya struktur dan mekanisme pendataan ikan 
hasil tangkapan di suatu tempat pendaratan ikan hasil tangkapan. 
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Aktifitas pembongkaran hasil tangkapan di Pelabuhan Perikanan Pantai 
Tegalsari cukup padat, hampir setiap hari ada kapal yang bersandar dan 
melakukan pembongkaran hasil tangkapan, kapal dengan alat tangkap cantrang 
merupakan yang paling dominan terlihat. Umumnya kapal cantrang tidak 
melakukan penjualan hasil tangkapan melalui pelelangan di TPI, hal ini 
menyebabkan beberapa permasalahan salahsatunya yaitu pada proses pendataan 
hasil tangkapan yang dilakukan oleh dua intansi yaitu TPI dan PPP Tegalsari. 
Permasalahan yang terjadi yaitu perbedaan data produktifitas hasil tangkapan 
yang signifikan dari kedua intansi tersebut. Maka dari itu bisa dipastikan terjadi 
ketidak akuratan data pada salahsatu instansi tersebut. Data produktifitas hasil 
tangkapan akan digunakan untuk keperluan lain misalnya untuk penelitian dan 
bahan evaluasi serta perencanaan oleh pemerintah, apabila terjadi perbedaan data 
akan menjadi masalah bagi peneliti dan pemerintah. 
Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka dilakukan penelitian tentang 
“Akurasi data produksi perikan tangkap di Pelabuhan Perikanan PantaiTegalsari 
Kota Tegal” guna mengetahui keakuratan data hasil tangkapan serta mengetahui 
struktur dan mekanisme pendataan hasil tangkapan di PPPTegalsari Kota Tegal 
Tegal. 
 
1.2 Permasalahan Penelitian 
Secara umum nelayan yang mendaratkan ikan hasil tangkapan di PPP 
Tegalsari Kota Tegal melakukan transaksi jula beli hasil tangkapan dengan dua 
metode yaitu penjualan langsung terhadap pembeli baik perusahaan maupun 
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perorangan, yang kedua penjualan melalui Tempat Pelelangan Ikan sesuai dengan 
Perda Kota Tegal No. 3 Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan Dan Retribusi 
Tempat Pelelangan Ikan. Terjadinya dua metode transaksi di PPP Tegalsari 
mengakibatkan tidak akuratnya data produksi hasil tangkapan, hal ini terbukti 
dengan perbedaan signifikan data produksi hasil tangkanpan dari dua instansi 
yang melakukan pendataan produksi hasil tangkapan yaitu TPI Tegalsari yang 
merupakan instansi dibawah tanggungjawab Pemkot Tegal dengan PPP Tegalsari 
yang merupakan instansi dibawah tanggungjawab Pemprov Jateng. 
Perbedaan data produktifitas hasil tangkapan tersebut menjadi masalah ketika 
data akan digunakan oleh misalnya peneliti dan pemerintah karena data tersebut 
harus memiliki tingkat keakuratan yang tinggi serta harus bisa 
dipertanggungjawabkan. 
Banyaknya kapal yang tidak melakukan penjualan lewat TPI juga menjadi 
potensi kehilangan pendapatan asli daerah (PAD) Kota Tegal karena dalam Perda 
Kota Tegal No. 3 Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan Dan Retribusi Tempat 
Pelelangan Ikan dijelaskan dan diatur mengenai kewajiban kapal yang 
mendaratkan ikan hasil tangkapan di PPP Tegalsari harus menjual hasil 
tangkapanya di TPI dengan mekanisme lelang serta harus memberikan retribusi 
terhadap pelayanan dan fasilitas TPI yang disediakan pemerintah daerah. Data 
produksi yang dicatat oleh petugas TPI hanya kapal yang melakukan pelelangan 
di TPI saja sedangkan data yang dicatat oleh PPP Tegalsari merupakan data yang 
diperoleh langsung ketika kapal baru berlabuh. Kedua instansi tersebut tidak 
melakukan pendataan dengan melakukan penimbangan langsung melainkan hanya 
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penaksiran. Namun data produksi dari PPP Tegalsari cenderung lebih besar dari 
data produksi TPI Tegalsari. 
Rumusan permsalahan pada penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana keakuratan data produksi ikan hasil tangkapan di Pelabuhan 
Perikanan Pantai Tegalsari Kota Tegal. 
2. Bagaimana mekanisme pendataan hasil tangkapan di Pelabuhan Perikanan 
Pantai Tegalsari Kota Tegal dan Tempat Pelelangan Ikan Kota Tegal. 
3. Bagaimana dampak dari perbedaan data produksi hasil tangkapan terhadap 
kehilangan potensi pendapatan retribusi di Pelabuhan Perikanan Pantai 
Tegalsari Kota Tegal. 
Berikut adalah skema pedekatan masalah penelitian 
 
Gambar 1. Skema pendekatan masalah. 
Keterangan : 
        = berhubungan langsung 
        = batasan 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Menentukan keakuratan data produksi ikan hasil tangkapan di Pelabuhan 
Perikanan Pantai Tegalsari Kota Tegal. 
2. Mengetahui mekanisme pendataan ikan hasil tangkapan di Pelabuhan 
Perikanan Pantai Tegalsari Kota Tegal. 
3. Mengetahui dampak dari perbedaan data produksi hasil tangkapan terhadap 
kehilangan potensi pendapatan retribusi di Pelabuhan Perikanan Pantai 
Tegalsari Kota Tegal. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu : 
1. Memberikan informasi mengenai mekanisme pendataan ikan hasil tangkapan 
di Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari Kota Tegal. 
2. Memberikan informasi mengenai keakuratan data produksi ikan hasil 
tangkapan di Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari Kota Tegal yang dapat 
digunakan sebagai acuan perencanaan dan pengembangan Pelabuhan 
Perikanan Pantai Tegalsari Kota Tegal. 
3. Memberikan informasi mengenai dampak dari perbedaan data produksi hasil 
tangkapan terhadap kehilangan potensi pendapatan retribusi di Pelabuhan 
Perikanan Pantai Tegalsari Kota Tegal. 
4. Menjadi bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut. 
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5. Memberikan informasi kepada masyarakat umum dan khususnya pemerintah 
selaku penentu kebijakan dalam pengelolaan sumberdaya perikanan mengenai 
akurasi data produksi perikanan tangkap PPP Tegalsari yang berdampak 
kepada pendapatan negara serta ketepatan penetuan kebijakan berbasis data. 
 
1.5 Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada 24 Oktober sampai 07 November  2019 di 
Tempat Pelelangan Ikan Tegalsari Kota Tegal dan Pelabuhan Perikanan Pantai 



















2.1 Pengelolaan Perikanan 
Menurut Suherman (2011), dalam konsep pengelolaan sumber daya ikan 
berkelanjutan terdapat tiga komponen penting yang berjalan dalam kondisi 
berimbang, yaitu: ekologi, sosial,  dan ekonomi. Secara empiris adalah proses 
tarik ulur antara ketiga kepentingan tersebut. Perikanan yang berkelanjutan bukan 
semata-mata ditujukan untuk kepentingan kelestarian ikan itusendiri (asfish) atau 
keuntungan ekonomi semata (as rents) tapi  lebih  dari itu  adalah untuk  
keberlanjutan  komunitas  perikanan (sustainabl ecommunity) yang ditunjang oleh 
keberlanjutan institusi (institutional sustainability) yang mencakup kualitas 
keberlanjutan dari perangkat regulasi, kebijakan dan organisasi untuk mendukung 
tercapainya keberlanjutan ekologi, ekonomi dan komunitas perikanan. 
Keberlanjutan adalah memperdayakan tujuan terkait  dengan  pemanenan  ikan 
oleh manusia yang  mengarah  pada terjadinya penyederhanaan terhadap 
pentingnya ekosistem, tingginya keuntungan, dan semakin rendahnya trophic 
level jenis ikan yang dapat bertahan dari perusakan maupun penurunan kualitas 
habitat. 
Pembangunan usaha perikanan tangkap dapat diwujudkan melalui kebijakan 
dan program yang berdasarkan pada pendekatan sistem usaha perikanan tangkap. 
Formulasi strategi yang perlu dilakukan untuk terwujudnya pengelolaan perikanan 
tangkap berkelanjutan untuk aspek ekonomia dalah: (1) Meningkatkan daya saing 
produk industri hasil perikanan tangkap, (2) Menciptakan sistem pemasaran dan  
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distribusi  produk  perikanan  tangkap  di  dalam  negeri yang efisien, aman,  dan 
berkualitas, dan (3) Meningkatkan efisiensi usaha perikanan tangkap skala kecil  
dan memenuhi skala ekonomi (economy ofscale). Sedangkan untuk aspek sosial  
strategi yang dilakukan adalah: (4) Meningkatkan kualitas dan kesejahteraan  
nelayan dan tenaga kerja perikanan tangkap. Sementara untuk aspek ekologi 
strategi yang  dapat dilakukan adalah: (5) Pemberantasan kegiatan IUU fishing 
dan (6)  Meningkatkan efektifitas pelaksanaan pengelolaan perikanan tangkap 
berbasis  daya dukung ekosistem perairan. Dan untuk aspek sosial strategi yang 
dilakukan meliputi: (7)  Meningkatkan kapasitas kelembagaan pengawas 
sumberdaya ikan dan  efektifitas penegakan  hukumnya dan (8) Sistem  pendataan  
dan  informasi perikanan tangkap yang andal dan terintegrasi (Bappenas, 2014). 
 
2.2 Pendataan Hasil Tangkapan Ikan 
Pendataan hasil tangkapan merupakan salah satu aktivitas untuk mengetahui 
jumlah dan jenis ikan hasil tangkapan dari suatu kapal perikanan. Kegiatan ini 
dilakukan untuk mendapatkan data yang realistik terkait hasil tangkapan yang  
didaratkan sehingga data yang didapatkan dapat digunakan oleh UPT pelabuhan 
sebagai pembanding logbook yang diserahkan oleh pihak kapal sehingga 
didapatkan data produktivitas yang akurat. 
Menurut Supranto (1992) secara umum mekanisme pendataan terdiri dari 
beberapa tahap yaitu: 
1. Pengumpulan data yakni dengan cara mencatat peristiwa/kejadian atau 
mencatat karakteristik elemen atau mencatat nilai variabel. 
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2. Pengelolahan dan penyajian data yakni dengan cara memanipulasikan data 
untuk memperoleh keterangan ringkasan yang berupa angka-angka ringkasan 
dengan persiapan yang meliputi penyuntingan, pengkodean, memasukkan data, 
pemeriksaan untuk kemudian diolah. Penyajian data dilakukan agar data lebih 
cepat dimengerti dan dipahami. 
3. Analisis data dilakukan dengan menguraikan lebih lanjut sebuah informasi 
secara lengkap dan terintegrasi. 
Menurut Nizak (2014), mekanisme pendataan merupakan suatu alur 
pendataan pada struktur organisasi pendataan yang saling berkaitan antar instansi 
yang satu dengan instansi yang lebih tinggi. Secara umum mekanisme pendataan 
terdiri dari tahap-tahap : 
1. Pengumpulan data yakni dengan cara mencatat peristiwa/kejadian atau  
mencatat karakteristik elemen atau mencatat nilai variabel. 
2. Pengolahan dan penyajian data yakni dengan cara memanipulasikan data untuk 
memperoleh keterangan ringkasan yang berupa angka-angka ringkasan dengan 
persiapan yang meliputi penyuntingan, pengkodean, memasukkan data, 
pemeriksaan untuk kemudian diolah. Penyajian data dilakukan agar data lebih 
cepat dimengerti dan dipahami. 
Menurut Risnandar (2002) mekanisme pendataan hasil tangkapan pada  
umumnya dilakukan oleh masing-masing seksi atau sebagian, sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawabnya dalam organisasi atau instansi pendataan. 
Salah satu ciri data dengan kualitas baik menurut (Supranto, 1992) adalah data 
harus objektif/akurat yakni menggambarkan seperti apa adanya, sesuai apa yang 
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terjadi (as it is). Namun, data antar instansi yang berada dalam satu mekanisme 
pendataan hingga data yang diterbitkan sering terdapat perbedaan. Dengan 
demikian diperlukan metode/analisis untuk dapat menduga volume produksi 
perikanan tangkap dengan kualitas data yang baik. 
 
2.3 Mekanisme Pendataan Hasil Tangkapan Ikan 
Menurut Ilmiawan (2015), umumnya kegiatan  pendataan bongkar hasil 
tangkapan dilakukan oleh penjual (pemilik kapal) dan pembeli ikan (perusahaan) 
untuk menjalin kepercayaan dan memastikan ikan yang ditransaksikan benar 
jumlah dan jenisnya. Berdasarkan Peraturann Menteri Kelautan dan Perikanan 
Nomor 48/PERMEN-KP/2014 tentang Logbook Penangkapan Ikan pasal 5 
menyebutkan bahwa:  
1. Setiap kapal perikanan yang memiliki SIPI dan melakukan operasi 
penangkapan ikan wajib dilengkapi dengan logbook penangkapan ikan. 
2. Logbook penangkapan ikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diisi diatas 
kapal dan menjadi tanggung jawab Nakhoda. 
3. Pengisian logbook penangkapan ikan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
wajib dilakukan sesuai dengan data yang sebenarnya (objektif) dan tepat waktu 
(up to date). 
Adapun prosedur penyerahan logbook penangkapan ikan yang telah diatur oleh  


















Sumber : PERMEN- KP No.48 Tahun 2014. 
Gambar 2. Mekanisme pelaksanaan Logbook Penangkapan Ikan 
     
 
Mekanisme yang diatur oleh PERMEN-KP No. 48 Tahun 2014 adalah sebagai 
berikut : 
 Setiap nahkoda   kapal   penangkapan   ikan   wajib   menyerahkan   logbook 
penangkapan ikan sebelum mendaratkan ikan hasil tangkapan kepada 
Syahbandar di pelabuhan perikanan atau petugas logbook bagi pelabuhan 
perikanan yang belum mempunyai Syahbandar. 
 Pendaratan ikan hasil tangkapan dilakakukan di pelabuhan pangkalan sebagai 
mana tercantum dalam Surat Ijin Penangkapan Ikan (SIPI). 
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 Syahbandar di pelabuhan perikanan setelah menerima logbook penangkapan 
ikan selanjutnya melakukan  pemeriksaan kesesuaian antara alat penangkapan 
ikan yang digunakan dengan jenis ikan hasil tangkapan, kesesuaian antara 
periode penangkapan ikan dengan jumlah hasil tangkapan. 
 Apabila  hasil   pemeriksaan   telah   sesuai   maka   nahkoda  dapat   
melakukan pembongkaran hasil tangkapan. 
 Jika hasil pemeriksaan  tidak  sesuai  maka  Syahbandar  pelabuhan  perikanan 
meminta klarifikasi dari nahkoda. 
 Apabila klarifikasi nahkoda dapat diterima, maka nahkoda dapat melakukan 
pembongkaran hasil tangkapan. 
 Jika hasil pemeriksaan logbook telah sesuai dan klarifikasi dari nahkoda dapat 
diterima, maka Syahbandar pelabuhan perikanan menyampaikan kepada 
petugas Data Entry untuk memasukkan data logbook yang dikumpulkan oleh 
nahkoda kedalam sistem informasi logbook penangkapan ikan. 
 Data logbook yang telah  dimasukkan  kedalam  sistem  informasi  logbook 
penangkapan ikan selanjutnya diverifikasi oleh Verifikator untuk memastikan 
keakuratan data yang diinput. 
 Hasil verifikasi   disampaikan   kepada   kepala   pelabuhan   perikanan   untuk 
selanjutnya dilaporkan kepada Direktur Jendral Perikanan Tangkap secara 









2.4 Struktur Pendataan Hasil Tangkapan Ikan 
Mekanisme pendataan yang efisien yaitu pelaksanaan pendataan dari 
pengambilan data hingga pelaporan data yang mencapai sasaran dengan 
menggunakan biaya, tenaga kerja dan material yang rendah/sedikit. Menurut 
Wijaya (2002), ada tiga hal yang mempengaruhi efisiensi dan efektivitas dari 
struktur dan tugas organisasi pelaksanaan pendataan hasil tangkapan ikan : 
1. Tingkatan struktur dan tugas organisasi pelaksana pendataan. Semakin sedikit 
hirarki struktur pendataan, maka diduga semakin lebih baik struktur dan tugas 
organisasi pelaksana pendataannya, karena semakin sedikit waktu yang 
diperlukan untuk keperluan pelaporan/penyajian data. 
2. Sarana proses pendataan. Sarana yang dimaksud adalah komputer yang disertai 
dengan jaring internet. 
Kelebihan komputer ini antara lain: 
1) Kecepatan data yang dilaporkan (up to date), 
2) Jika ada koreksi pengisian data, bisa secepatnya diperbaiki, 
3) Umpan balik kebijakan dari pusat dapat segera diterima, 
4) Lebih hemat kertas, sebab operator hanya memasukan, mengolah atau  
mengoreksi data hanya dengan tombol. Lain halnya dengan pelaporan atau 
sajian data yang perlu di cetak dengan kertas, 
5) Dapat dibuat data base untuk integrasi data, mengukur serta mengevaluasi 
perkembangan data. 
3. Petugas pendataan yang kurang profesional dalam bekerja pada masing-
masing bidangnya.  
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Optimalisasi petugas pendataan akan meningkatkan efektivitasstruktur dan 
tugas organisasi pelaksana pendataan, sebagaimana dijelaskan oleh Kasim (1993) 
dan Paramita (1985), disimpulkan bahwa efektivitas organisasi pemerintah antara 
lain adalah ketaatan karyawan pada peraturan organisasi dan prosedurnya serta 
sistem manajemen informasi yang baik dari semua lini. AnNabhani (1997) dan 
Effendy (1986) menyatakan bahwa kesempurnaan tugas dari penggunaan tenaga 
manusia dan efisiensi penempatannya antara lain dapatdiwujudkan berdasarkan 
profesionalitas/keahlian  petugas dan kebutuhan yang sesuai kondisi/keadaan 
cakupan wilayah kerja. 
 
2.5 Kendala Pendataan Hasil Tangkapan Ikan 
Menurut Kumorotomo dan Subando (1998) menyatakan bahwa, secara teknis 
ada beberapa kelemahan yang dihadapi sebagian organisasi pemerintah misalnya : 
1. Belum adanya dokumentasi mengenai bagan arus ringkasan yang  
memperlihatkan aliran/arus data sejak data mentah sampai dengan informasi 
cetak. 
2. Lemahnya sistem manajemen data.  
3. Prosedur untuk melihat data secara insidental masih terlalu lama. 
Menurut terdapat kendala dilapangan yang terjadi dalam proses pendataan ikan 
hasil tangkapan yang menyimpang dengan PERMEN-KP No. 48 Tahun 2014 
tentang LogBook Penangkapan Ikan yaitu : 
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1. Tidak diisinya lembar logbook penangkapan ikan di atas kapal. Sebagian besar 
kapal yang mendaratkan hasil tangkapan umumnya melakukan pengisian 
logbook penangkapan ikan setelah proses pembongkaran hasil tangkapan di 
dermaga pelabuhan. 
2. Kurang tegasnya pihak syahbandar pelabuhan terhadap waktu penyerahan dan 
keakuratan data yang tercatat di logbook. Pihak Syahbandar memberikan 
kebijakan dalam hal pengumpulan logbook penangkapan ikan selama-lamanya 
tujuh hari setelah pendaratan ikan. 
3. Pengisian dan penyerahan logbook ini dilakukan nelayan hanya sebagai syarat 
untuk kepengurusan penerbitan Surat Persetujuan Berlayar (SPB) bagi kapal 
perikanan dan mengisi perbekalan. Hal tersebut merupakan bentuk 
ketidaksesuaian prosedur. 
Dalam penerapannya logbook penangkapan ikan memiliki beberapa kendala, 
antara lain rumitnya format isian pada kertas logbook dan lemahnya peraturan 
untuk menjalankan logbook secara disiplin (Renhoran, 2012). Kendala lainnya 
yaitu penerapan logbook dirasakan belum memiliki manfaat langsung kepada 
nelayan, sehingga mereka tidak merasa memiliki kewajiban untuk melakukan 
pengisian form logbook dengan benar dan sesuai dengan hasil tangkapannya 
seperti yang sudah ditetapkan (Marzuki, 2011). Menurut Ilmiawan (2015) bahwa 
data logbook masih memiliki banyak kelemahan dalam penerapannya, diantaranya 
adalah belum menggunakan metode yang tepat, penimbangan yang tidak akurat, 
kurangnya SDM, kurangnya sarana dan prasarana yang tersedia di pelabuhan 
untuk mengontrol dan mengawasi pendataan serta pengisian data logbook 
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penangkapan ikan. Untuk mengatasi kelemahan tersebut diperlukan perbaikan 
pada beberapa sistem seperti penggunaan data sampling yang akurat, penambahan 
SDM yang memadai dan perlengkapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
dalam pengawasan dan pengontrolan data logbook penangkapan ikan. Selain itu 
perkembangan era digital dapat mempermudah pendataan tanpa terkecuali 
pendataan logbook penangkapan ikan. Saat ini beberapa pelabuhan telah 
menerapkan sistem elektronik logbook (e-logbook) yang dapat mempermudah 
nelayan serta PP untuk mendapatkan data yang tepat dan akurat serta cepat dalam 
mentransfer data (Rifai, 2012). 
 
2.6 Perbedaan Data Hasil Tangkapan Ikan 
Mekanisme pendataan hasil tangkapan untuk mendapatkan data yang akurat 
juga dapat dilakukan melalui pelelangan ikan yang dilakukan di pelabuhan 
perikanan. Hal tersebut dikarenakan dalam pelelangan ikan terdapat penimbangan 
untuk menjamin ikan yang ditransaksikan benar dalam berat dan jumlahnya, 
sehingga data pada saat penimbangan dapat dijadikan pembanding dari data 
logbook penangkapan ikan untuk mengetahui perbedaan data dan bias yang 
terjadi. Dalam beberapa daerah terjadi perbedaan data (outlier data) yang 
diterbitkan oleh beberapa intansi yang melakukan pendataan ikan hasil tangkapan. 
Data outlier adalah data yang secara nyata berbeda dengan data yang lain. Data 
outlier bisa terjadi karena beberapa faktor yaitu kesalahan dalam pemasukan data, 
kesalahan pada pengambilan sampel, terdapat data-data ekstrem yang tidak bisa 
dihindarkan keberadaannya (Isnelia, 2011). 
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2.7 Penelitian Terdahulu 
Kajian mengenai keakuratan data dan pendataan produksi ikan hasil 
tangkapan telah dilakukan dalam beberapa penelitian diantaranya yaitu: 
1. Kusnandar (2008) melakukan penelitian akurasi data hasil tangkapan cantrang 
di PPP Tegalsari Kota Tegal, penelitian yang dilakukan dengan 
membandingkan data produktifitas hasil tangkapan pada tahun 2006 – 2007  
dua intansi yaitu TPI Tegalsari dan PPP Tegalsari yang kemudian melakukan 
penghitungan potensi kehilangan anggaran retribusi yang didapatkan melalui 
pelelangan. Data nilai produksi perikanan laut yang tercatat di TPI Tegalsari 
pada tahun 2006 9,86 untuk produksi dan 11,17 % untuk nilai produksi, 
sementara itu pada tahun 2007 hanya 14,81 untuk produksi dan 15,53 % untuk 
nilai produksi. Rendahnya tingkat keakuratan data disebabkan oleh banyaknya 
nelayan yang tidak menjual ikannya melalui proses pelelangan. Besarnya 
potensi PAD bagi Pemerintah Kota Tegal tahun 2006 sampai dengan 2007 
sebesar Rp 618.242.273,- tetapi yang masuk hanya Rp 78.808.514,- sehingga 
mengalami kehilangan sebesar Rp 539.433.760,- 
2. Paramita (2018) melakukan penelitian tentang keakuratan data hasil tangkapan 
di PPS Cilacap, penelitian ini bertujuan mengetahui mekanisme dan keakuratan 
data proksi hasil tangkapan di PPS Cilacap dengan hasil sebagai berikut : 
a) Struktur pelaksana pendataan hasil tangkapan di berbagai tingkat organisasi  
pendataan memiliki tugas dan fungsinya masing-masing dan secara 
keseluruhan sudah sesuai dengan aturan yang ada, mekanisme pendataan 
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hasil tangkapan pada TPI dan UPT PPS Cilacap terdiri dari tiga tahapan 
yaitu tahap pengumpulan data, tahap rekapitulasi data, dan tahap pelaporan 
data. 
b) Penyimpangan data produksi ikan hasil tangkapan pada seluruh hasil 
tangkapan berkisar antara 8,57%-71,86% dengan TKD antara 28,14%-
91,43%. Penyimpangan data produksi ikan hasil tangkapan pada 
berdasarkan jenis ikan hasil tangkapan berkisar antara 6,91%-69,63% 
dengan TKD antara 30,37%-93,09%. Penyimpangan data produksi ikan 
hasil tangkapan berdasarkan kapal berkisar antara 3,4%-62,1% dengan TKD 
antara 37,9%-96,6%. Keseluruhan perhitungan PD dan TKD menunjukkan 
bahwa data tidak akurat, kecuali pada perhitungan berdasarkan sampel kapal 















MATERI DAN METODE 
3.1 Materi 
Materi yang digunakan adalah data produksi ikan hasil tangkapan dari 
Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari Kota Tegal dan Tempat Pelelangan Ikan 
Tegalsari Kota Tegal pada tahun 2014 – 2018. 
 
3.2 Metode Penelitian dan Pengumpulan Data 
Metode penelitian yang digunakan adalah Studi Kasus. Rahardjo (2017) Studi 
Kasus ialah suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, 
terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada 
tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk 
memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut. Kasus yang 
diamati adalah data produksi dan nilai produksi ikan hasil tangkapan Pelabuhan 
Perikanan Pantai Tegalsari Kota Tegal dengan Tempat Pelelangan Ikan Tegalsari 
Kota Tegal pada tahun 2014 - 2018. 
Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 
primer didapatkan dengan cara melakukan pengamatan langsung dan wawancara 
menegenai mekanisme pendataan ikan hasil tangkapan di PPP dan TPI Tegalsari 
Kota Tegal. Data sekunder didapatkan dengan mencatat data produksi dan nilai 




Untuk kebutuhan penelitian, maka data hasil penelitian tersebut akan 
dikelompokan menjadi : (1) Data utama dan (2) Data tambahan. Kedua kelompok 
data tersebut akan diuraikan pada tabel 1.  
Tabel 1. Data yang dikumpulkan di PPPTegalsari dan TPI Tegalsari Kota Tegal. 
No Kelompok 
Data 






Mekanisme pendataan ikan 
hasil tangkapan di PPP 
Tegalsari Kota Tegal 
Primer Pengamatan 
langsung 
  Mekanisme pendataan ikan 
hasil tangkapan di TPI 
Tegalsari Kota Tegal 
Primer Pengamatan 
langsung 
  Data produksi dan nilai 
produksi  ikan hasil tangkapan 
PPP Tegalsari Kota Tegal 
tahun 2014 - 2018 
Sekunder PPP 
Tegalsari 
  Data produksi, nilai produksi 
dan retribusi ikan hasil 
tangkapan TPI Tegalsari Kota 





Keadaan umum PPP Tegalsari 
Kota Tegal 
Sekunder Data statistik 
PPP 
Tegalsari 




Tahapan-tahapan Penelitian : 
1. Mempelajari mekanisme pendataan ikan hasil tangkapan di PPP Tegalsari Kota 
Tegal dan TPI Tegalsari Kota Tegal, melalui pengamatan dan wawancara 
kepada responden terkait, yaitu petugas PPP Tegalsari Kota Tegal dan TPI 
Tegalsari Kota Tegal serta nahkoda kapal. 
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2. Mengumpulkan data sekunder berupa data produksi dan nilai retribusi ikan 
hasil tangkapan pada tahun 2014 - 2018 yang diterbitkan oleh PPP Tegalsari 
Kota Tegal dan TPI Tegalsari Kota Tegal. 
3. Menghitung keakuratan data produksi ikan hasil tangkapan PPP Tegalsari Kota 
Tegal dengan TPI Tegalsari Kota Tegal tahun 2014 - 2018. 
4. Menghitung potensi kehilangan pendapatan asli daerah (PAD) Kota Tegal 
akibat dari perbedaan data produksi hasil tangkapan antara PPP Tegalsari dan 
TPI Tegalsari. 
 
3.3 Analisis Data 
a. Analisis mekanisme pendataan hasil tangkapan di PPP Tegalsari 
Tahap analisis data yaitu pengumpulan informasi dari masing-masing instansi 
terkait seperti TPI dan PPP, menguraikan atau mendeskripsikan mekanisme dan 
struktur organisasi pendataan dari masing-masing instansi. Struktur organisasi 
dianalisis secara deskriptif kualitatif, memetakan tugas pokok, fungsi dan tata 
kerja, kendala serta penyimpangan yang mungkin terjadi sehingga mempengaruhi 
keefektifan mekanisme dan akurasi data suatu instansi.  Mekanisme pendataan 
juga dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk mengetahui keefektifan 
pendataan, aliran data dan kendala dalam proses pendataan. Mekanisme pendataan 
berkaitan dengan tugas pokok, fungsi dan tata kerja dari suatu struktur organisasi 





b. Keakuratan data produksi hasil tangkapan di PPP Tegalsari 
Data hasil penelitian dianalisis secara matematis. Analisis keakuratan data ikan 
hasil tangkapan dilakukuan dengan cara membandingkan data produksi ikan hasil 
tangkapan tahun 2014 - 2018 yang di rilis PPP Tegalsari (D2) dengan data 
produksi ikan hasil tangkapan tahun 2014 - 2018 yang di rilis TPI Tegalsari (D1). 
Pengujian keakuratan data produksi ikan hasil tangkapan adalah dengan 
menghitung besar persentase penyimpangan data (PD) dan tingkat keakuratan 
data (TKD) yang terjadi antara dua jenis atau kelompok data dari jumlah hasil 
tangkapan yang didaratkan (Pane, 2017). Dengan menggunakan rumus (Pane, 
2017) : 




} x 100% 
- Tingkat Keakuaratan Data 
TKD =(1 − (
𝐷2−𝐷1
𝐷2
)) x 100% 
Keterangan : 
PD : Penyimpangan data hasil tangkapan(%) 
TKD : Tingkat keakuratan data hasil tangkapan(%) 
D1 : Data produksi ikan hasil tangkapan TPI Tegalsari (kg) 
D2 : Data produksi ikan hasil tangkapan PPP Tegalsari (kg) 
Bila TKD bernilai:  
99%  ≤  TKD ≤  100% maka data digolongkan “sangat akurat”  
95%  ≤  TKD <  99% maka data digolongkan “akurat” 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Mekanisme Pendataan Hasil Tangkapan di PPP Tegalsari 
4.1.1 Struktur Organisasi PPP Tegalsari 
a. UPTD PPP Tegalsari 
Mengacu pada Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 47 Tahun 2018 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah Pada dinas 
Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah, Pelabuhan Perikanan Pantai 
Tegalsari merupakan Unit Pelaksana Teknis Daerah yang berkedudukan dan 
bertanggungjawab kepada Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa 
Tengah.Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari memiliki tugas melaksanakan 
teknis penunjang tertentu dinas dibidang operasinal pelabuhan dan 
kesyahbandaran serta tata kelola dan pelayanan usaha. 
 
Gambar 3. Struktur organisasi PPP Tegalsari 
Sumber : PPP Tegalsari Kota Tegal 
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Dalam melaksanakan tugasnya, PPP Tegalsari melaksanakan fungsinya 
sebagai berikut : 
a. Penyusunan rencana teknis operasional di bidang Operasional Pelabuhan dan 
Kesyahbandaran Serta Tata Kelola Dan Pelayanan Usaha; 
b. Koordinasi dan pelaksanaan kebijakan teknis operasional dibidang Operasional 
Pelabuhan  Dan  Kesyahbandaran  Serta  Tata  Kelola  Dan Pelayanan Usaha; 
c. Evaluasi dan pelaporan di bidang Operasional Pelabuhan dan Kesyahbandaran 
Serta Tata Kelola Dan Pelayanan Usaha; 
d. Pengelolaan ketatausahaan; 
e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai tugas dan 
fungsinya. 
Dalam melaksanakan tugas dan funsinya kepala pelabuhan dibantu oleh Sub 
Bagian Tata Usaha, Seksi Operasional Pelabuhan Dan Kesyahbandaran, Seksi 
Tata Kelola dan Pelayanan Usaha dan Kelompok Jabatan Fungsional yang 
memiliki tugas masing-masing. Bagian yang berperan dalam pendataan produksi 
hasil tangkapan yaitu Seksi Operasional Pelabuhan Dan Kesyahbandaran, 
memilik tugas yaitu melakukanpenyiapan penyusunan  rencana  teknis  
operasional,  koordinasi  danpelaksanaan teknis  operasional,  evaluasi  dan  
pelaporan  di  bidangOperasional Pelabuhan Dan Kesyahbandaran. Tugasnya 
secara rinci meliputi : 
1. Menyiapkan  penyusunan  rencana  teknis  operasional  di  bidang operasional 
pelabuhan dan kesyahbandaran; 
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2. Menyiapkan pengoordinasian pelaksanaan teknis operasional dibidang 
operasional pelabuhan dan kesyahbandaran; 
3. Menyiapkan inspeksi pembongkaran ikan; 
4. Menyiapkan penerbitan sertifikat cara penanganan ikan yang baik; 
5. Menyiapkan penerbitan surat persetujuan berlayar dan kesyahbandaran 
lainnya sesuai peraturan perundang-undangan; 
6. Menyiapkan pemeriksaan log book (data tangkapan ikan); 
7. Menyiapkan penerbitan sertifikat hasil tangkapan ikan; 
8. Menyiapkan rekomendasi bahan bakar bersubsidi; 
9. Menyiapkan pelayanan cek fisik kapal dan alat penangkap ikan; 
10. Menyiapkan kegiatan kesyahbandaran lainnya sesuai peraturan perundang-
undangan. 
11. Menyiapkan evaluasi dan pelaporan dibidang operasional pelabuhan dan 
kesyahbandaran; dan 
12. Melakukan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan. 
Dalam menjalankan tugas-tugasnya, seksi Operasional Pelabuhan dan 
Kesyahbadaran memiliki bagian masing-masing sesuai dengan tugas yang ada. 
Secara keseluruhan semua tugas dari Seksi Operasional Pelabuhan dan 
Kesyahbadaran berkaitan dengan data hasil tangkapan. 
Bagian-bagian yang berkaitan dengan pendataan hasil tangkapan yangberada di 





1) Bagian Data dan Statistik  
Bagian Data Statistik bertugas dalam mengumpulkan data dan informasi 
yang berkaitan dengan hasil tangkapan di PPP Tegalsari. Data yang 
dikumpulkan adalah jumlah produksi hasil tangkapan, jenis hasil tangkapan, 
unit penangkapan dan nilai produksi. Bagian Data dan Statistik mendapatkan 
data dari Enumerator yang bertugas juga sebagai petugas PIPP. 
2) Pusat Informasi Pelabuhan Perikanan  
Pusat Informasi Pelabuhan Perikanan (PIPP) merupakan bagian yang 
bertugas dalam penyajian data kepelabuhan perikanan (publikasi). Data yang 
disajikan merupakan data yang diperoleh langsung oleh petugas PIPP yang 
memiliki tanggungjawab sebagai Enumerator sekaligus operator PIPP, data 
yangdipublikasikan di PIPP  adalah data sumberdaya manusia di pelabuhan 
perikanan,jumlah produksi hasil tangkapan, alat tangkap, serta fasilitas-
fasilitas yang ada dipelabuhan perikanan. Dapat dikatakan bahwa satu 
satunya petugas dari UPTD PPP Tegalsari yang mengambil langsung data di 
lapangan adalah petugas PIPP yang juga sebagai Enumerator. 
b. TPI Tegalsari 
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Tegalsari merupakan salah satu lembaga yang 
berada dalam wilayah PPP Tegalsari, namun melalui Perda Kota Tegal No. 3 
Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan Dan Retribusi Tempat Pelelangan Ikan 
maka TPI Tegalsari bertanggungjawab kepada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota 
Tegal, dalam peraturan tersebut semua kapal yang melakukan pembongkaran di 
PPP Tegalsari diwajibkan dijual melalui pelelangan yang disediakan TPI 
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Tegalsari dan diwajibkan membayar retribusi sesuai ketentuan yang berlaku. 
Retribusi tersebut menjadi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Tegal kemudian 
hak dan kewenangan pengelolaan TPI Tegalsari dibawah Dinas Perikanan dan 
Pertanian Kota Tegal. Data yang dikumpulkan oleh TPITegalsari adalah volume 






Gambar 4. Struktur organisasi TPI Tegalsari. 
Sumber : TPI Tegalsari Kota Tegal 
                     
Kelembagaan TPI Tegalsari di ketuai oleh seorang kepala TPI. Dalam 
melaksanakan tugasnya, kepala TPI dibantu oleh sub bagian yaitu bagian urusan 
teknik lelang, urusan keuangan serta urusan TU.  
4.1.2 Proses Pembongkaran dan Pendistribusian Hasil Tangkapan 
Kapal yang melakukan pembongkaran di PPP Tegalsari mayoritas adalah 
kapal Cantrang. Di PPP Tegalsari tidak semua kapal melakukan lelang secara 
murni sesuai aturan Perda Kota Tegal Nomor 03 Tahun 2010. Mayoritas kapal 
tidak melakukan lelang murni, bahkan hampir semua kapal cantrang tidak 
melakukan lelang murni, hanya kapal kecil saja yang melakukan pelelangan 
sesuai Perda Kota Tegal Nomor 03 Tahun 2010. Secara umum proses 
pembongkaran dan pengangkutan hasil tangkapan yaitu : 
Kepala TPI 






1. Kapal melakukan pembongkaran dari palkah sekitar pukul 21.00 WIB, setelah 
dibongkar maka hasil tangkapan di sortir sesuai dengan jenis ikan. Proses 
pembongkaran dan penyortiran ini biasanya sampai pukul 04.00 WIB. 
2. Pada pukul 04.00 WIB para pengangkut hasil tangkapan mulai bekerja. 
Pengangkut yang bekerja yaitu becak dan gerobak bermotor. Biasanya hasil 
tangkapan diangkut oleh becak dan gerobak ke depo yang sudah memesan atau 
membeli kepada pemilik kapal. Becak dan gerobak pengangkut merupakan 
anggota PUK (Pimpinan Unit Kerja) SPSI (Serikat Pekerja Seluruh Indonesia) 
yaitu sebuah organisasi perkumpulan pekerja pengangkut ikan hasil tangkapan 
yang menyediakan jasa pengangkutan ikan dengan becak dan gerobak 
bermotor serta menjadi penyedia basket sebagai wadah yang digunakan untuk 
mengangkut hasil tangkapan. Penyedia basket sebenarnya adalah KUD Mina 
Karya yang melalui PUK sebagai operasional penyedia basket dan 
pengumpulan uang sewa basket. Bayaran yang didapat pengangkut juga akan 
dipotong sesuai banyaknya hasil tangkapan yang diangkut, potongan ini 
nantinya untuk kas para pekerja. Para pengangkut biasanya memiliki langganan 
kapal tersendiri, pengangkut biasanya sudah berhubungan dengan pemilik 
kapal. 
3. Setelah semua hasil tangkapan diangkut oleh pengangkut becak dan gerobak, 
selanjutnya pengangkut becak dan gerobak melaporkan rekapan data berupa 
nama kapal dan banyaknya hasil tangkapan yang diangkut kepada petugas 
PUK.Untuk hasil tangkapan Cumi beku biasanya diangkut oleh mobil box pada 
saat semua hasil tangkapan lainya sudah diangkut. 
29 
 
Harusnya sesuai aturan ketika kapal datang maka harus melaporkan 
kedatangan kapal kepada petugas Syahbandar untuk mendapat surat tanda 
bukti lapor kedatangan kapal perikanan (STBLKKP), namun dilapangan yang 
terjadi adalah Petugas TPI melakukan pengambilan dokumen kapal dan 
memberikan STBLKKP. Hal ini karena kapal datang 24 jam namun petugas 
Syahbandar hanya bertugas pada jam kerja pukul 08.00 sampai 16.00 saja, 
pengalihan tugas ini sudah disetujui antar kedua pihak yaitu Syahbandar dan 
pihak TPI Tegalsari. Pihak TPI Tegalsari merasa diuntungkan dengan hal 
tersebut karena dokumen kapal yang diberikan oleh pengurus kapal kepada 
pihak TPI Tegalsari menjadi jaminan bagi kapal utamanya kapal Cantrang 
supaya membayar retribusi. Dokumen kapal juga sering tidak diberikan namun 
hanya diperlihatkan kepada petugas TPI untuk di cek kelengkapanya dan 
nantinya pengurus kapal akan melakukan pertemuan kembali untuk 
memberikan retribusi. Retribusi yang dibayarkan oleh pemilik kapal tidak 
sesuai dengan Perda Kota Tegak No. 03 Tahun 2010 dimana pihak pemilik 
kapal selaku penjual dibebankan 1,66% dari nilai penjualan atas produksi ikan, 
pembeli ikan yang harusnya membayar retribusi 1,12% tidak membayar sama 
sekali. Melalui kebijakan yang disepakati bersama oleh pihak pemerintah 
dalam hal ini Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal, Syahbandar PPP 
Tegalsari serta dari pihak pemilik kapal yaitu PNKT dan HNSI  akhirnya kapal 
Cantrang dibebankan retribusi Rp. 2.500.000,- namun masih banyak pemilik 
kapal yang tidak mau membayar sesuai aturan tersebut dan menawarnya lagi. 
Hal ini menjadi permasalahan bagi petugas TPI yang langsung berhadapan 
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dengan pemilik kapal untuk meminta retribusi karena petugas TPI dibebankan 
untuk mendapat retribusi yang maksimal. Padahal ketika melihat nilai produksi 
kapal Cantrang dalam satu kali trip ketika sedang tidak mendapatkan hasil 
terlalu banyak atau sepi bisa mencapai Rp. 1.000.000.000,- kepatuhan pemilik 
kapal terhadap hukum merupakan akibat dari kekuatan penegak hukum dalam 
melaksanakan tugasnya. 
4.1.3 Mekanisme Pendataan Produksi Hasil Tangkapan 
1) Mekanisme Pendaatan Produksi Hasil Tangkapan Di UPTD PPP Tegalsari 
Mekanisme pendataan produksi hasil tangkapan di UPTD PPP Tegalsari 
yaitu tahap pengambilan ,pengumpulan, rekapitulasi dan pelaporan. Secara 
garis besar data yang didapat dan diolah oleh UPTD PPP Tegalsari dilaporkan 
kepada Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Jawa Tengah dan kepada 
Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap Kementerian Kelautan dan Perikanan. 
Mekanisme pendataanya yaitu : 
a. Petugas Enumerator UPTD PPP Tegalsari pada pukul 07.00 WIB mendata 
nama dan tanda selar kapal yang ada di dermaga dan yang akan melakukan 
pembongkaran ikan. 
b. Setelah itu Enumerator UPTD PPP Tegalsari mengambil data kedatangan 
kapal pada petugas TPI, petugas TPI mempunyai tugas untuk memberikan 
surat tanda bukti lapor kedatangan kapal perikanan (STBLKKP). STBLKKP 
diberikan kepada kapal yang datang dan diwajibkan menyerahkan dokumen 
kapal kepada petugas TPI agar mendapat  STBLKKP. 
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c. Kemudian sekitar pukul 12.00 WIB Enumerator mendatangi PUK untuk 
mendapat data dari rekapan petugas PUK. 
d. Enumerator juga mengambil data dari depo, depo ini dimintai data hasil 
tangkapan yang diangkut oleh mobil box. Mobil box biasanya mengangkut 
hasil tangkapan berupa Cumi beku. 
e. Petugas enumrator juga meminta data hasil tangkapan di TPI. 
f. Setelah data dari PUK, Depo dan TPI didapatkan maka Enumerator 
melakukan upload data di websit PIPP. Data tersebut diserahkan ke petugas 
Data dan Statistik  PPP untuk direkapitulasi dan diolah untuk kemudia di 
laporkan ke DKP Provinsi Jateng dan DJPT KKP. 
2) Mekanisme Pendaatan Produksi Hasil Tangkapan Di TPI Tegalsari 
Karena mayoritas kapal tidak melakukan pelelangan, maka hanya sedikit 
kapal yang lelang di TPI. Hal ini berpengaruh terhadap retribusi yang 
didapatkan oleh TPI. Maka melalui kebijakan yang di sepakati oleh pihak 
berkepentingan seperti TPI Tegalsari, Dinas Kelautan dan Pertanian Kota 
Tegal, UPTD PPP Tegalsari, Syahmbandar, organisasi perkumpulan pemilik 
kapal yaitu HNSI dan PNKT serta lainya maka kapal cantrang di wajibkan 
membayar retribusi Rp. 2.500.000,- setiap kali mendaratkan hasil tangkapan. 
Mekanisme pendataan di TPI Tegalsari yaitu ketika pelelangan berakhir sekitar 
pukul 16.00 WIB kemudian juru statistik melakukan perekapan  data produksi 
hasil tangkapan dan nilai produksi. Berhubung kapal Cantrang tidak diketahui 
mengenai data produksi hasil tangkapanya, maka data produksi hasil tangkapan 
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kapal cantrang didapat dengan perkiraan disesuaikan dengan retribusi yang 
dibayarkan. 
4.1.4 Distribusi Data 
1. UPTD PPP Tegalsari 
Distribusi data di UPTD PPP Tegalsari yaitu : 
a. Pelaporan data produksi hasil tangkapan dan nilai produksi secara berkala 
setiap 1 dan 3 bulan sekali kepada Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi 
Jateng. 
b. Pelaporan data produksi hasil tangkapan dan nilai produksi secara berkala 
setiap 6 bulan sekali kepada Direktorat Jendral Perikanan Tangkap 
Kementrian Kelautan dan Perikanan. 
c. Pelaporan data produksi hasil tangkapan dan nilai produksi secara berkala 
setiap hari di website Pusat Informasi Pelabuhan Perikanan Pantai (PIPP). 
2. TPI Tegalsari 
Pelaporan data produksi hasil tangkapan dan nilai produksi secara berkala 
setiap 1 bulan dan 3 bulan sekali kepada Dinas Kelautan dan Pertanian Kota 
Tegal serta Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Tegal. 
4.1.5 Kendala Pendataan Produksi Hasil Tangkapan 
Pada kedua lembaga yang melakukan pendataan produksi hasil tangkapan 
ikan di PPP Tegalsari yaitu TPI Tegalsari dan UPTD PPP Tegalsari terdapat 
kesulitan dan kendala dalam melakukan pendataan produksi hasil tangkapan 
secara umum yaitu terkendala mengenai tindakan pemilik kapal yang tidak 
melakukan pelelangan secara murni yang disediakan oleh pihak TPI Tegalsari, 
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tindakan pemilik kapal yang tidak mau diketahui secara pasti mengenai volume 
hasil tangkapan  kemudian selanjutnya adalah pelaksanaan elogbook dan logbook 
penangkapan ikan yang tidak sesuai aturan, minimnya kuantitas dan kualitas 
sumberdaya petugas dalam melaksanakan dan menegakan aturan yang berlaku. 
Tindakan pemilik kapal yang tidak mau diketahui secara pasti volume hasil 
tangkapanya di mungkinkan karena beberapa hal yaitu pemilik kapal tidak mau 
membayar retribusi sesuai aturan yang berlaku, pemilik kapal tidak mau anak 
buah kapal (ABK) mengetahui jumlah nominal hasil penjualan yang sebenarnya 
karena dimungkinkan bagi hasil yang didapatkan oleh pemilik kapal akan 
berkurang dan yang terahir adalah kemampuan pihak TPI Tegalsari dalam 
melaksanakan pelelangan karena jumlah kapal yang mendaratkan hasil 
tangkapanya cukup banyak, bahkan ketika sedang musim ikan sehari bisa sampai 
30 kapal lebih yang membongkar hasil tangkapanya.Permasalahan tersebut 
berakibat pada keakuratan data produksi hasil tangkapan, padahal data produksi 
hasil tangkapan merupakan suatu bahan-bahan pertimbangan bagi pemerintah 
dalam kewajibanya mengelola sumberdaya perikanan yang berkelanjutan. Data 
yang akurat juga menjadi sebuah hal yang penting bagi kepentingan untuk 
penelitian ilmiah kemudian juga pada giliranya data produksi akan berbanding 
lurus dengan retribusi pendapatan asli daerah (PAD), namun dengan sedikitnya 
kapal yang melakukan lelang maka pendapatan retribusi menjadi minim dan data 
produksi yang dilaporkan oleh TPI Tegalsari juga tidak akan realistis karena tidak 
sesuai dengan retribusi yang didapatkan. Data produksi hasil tangkapan antara 
UPTD PPP Tegalsari dengan TPI Tegalsari juga berbeda, perbedaan tersebut akan 
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membuat sebuah permasalahan bagi orang ataupun lembaga yang berkepentingan 
dengan data produksi ikan hasil tangkapan di PPP Tegalsari. 
 
4.2 Keakuratan Data Produksi Ikan Hasil Tangkapan Di Pelabuhan 
Perikanan Pantai Tegalsari Kota Tegal 
 
 
TPI Tegalsari hanya mendapat input data produksi dari kapal yang melakukan 
transaksi penjualan melalui pelelangan murni yang disediakan pihak TPI 
Tegalsari. Banyaknya kapal yang tidak melakukan transaksi penjualan melalui 
lelang yang disediakan TPI Tegalsari mengakibatkan data produksi yang dirilis 
oleh pihak TPI Tegalsari tidak akurat, data produksi yang dirilis oleh TPI 
Tegalsari berbeda signifikan dengan data produksi yang di rilis oleh pihak UPTD 
PPP Tegalsari yang sumber datanya berasal dari PUK, Depo dan TPI Tegalsari. 
Berikut data produksi ikan hasil tangkapan tahun 2014 - 2018 yang di rilis PPP 
Tegalsari (D2) dengan data produksi ikan hasil tangkapan tahun 2014 - 2018 yang 
di rilis TPI Tegalsari (D1). 
Tabel 2. Perbandingan data produksi ikan hasil tangkapan PPP Tegalsari 
             dengan TPI Tegalsari tahun 2014 – 2018. 
Tahun TPI Tegalsari D1 
(Kg) 





2014 3.754.721 49.771.607 46.016.886 
2015 6.482.398 48.837.067 42.354.669 
2016 5.927.829 31.769.923 25.842.094 
2017 7.433.177 19.113.828 11.680.651 
2018 7.706.053 21.196.637 13.490.584 
Sumber : PPP Tegalsari dan TPI Tegalsari di olah kembali 
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Berikut diagram perbandingan data produksi hasil tangkapan antara PPP Tegalsari 
dengan TPI Tegalsari tahun 2014-2018. 
 
Gambar 5. Diagram perbandingan data produksi hasil tangkapan PPP Tegalsari 
dengan TPI Tegalsari tahun 2014-2018. 
Sumber : PPP Tegalsari dan TPI Tegalsari di olah kembali 
 
Gambar 6. Grafik perbedaan data produksi hasil tangkapan PPP Tegalsari dengan 
TPI Tegalsari tahun 2014-2018. 
Sumber : PPP Tegalsari dan TPI Tegalsari di olah kembali 
 
































Jumlah hasil tangkapan yang dirilis oleh UPTD PPP Tegalsari lebih besar 
dari data yang dirilis oleh TPI Tegalsari. Pihak TPI Tegalsari hanya mendapat 
input data dari kapal yang melakukan pelelangan, sedangkan mayoritas kapal 
yang membongkar hasil tangkapan di PPP Tegalsari tidak melakukan penjualan 
melalui pelelangan. Pihak PPP Tegalsari dalam hal data produksi hasil tangkapan 
mendapatkan input datanya melalui Enumerator yang mencatat langsung hasil 
rekapan data dari kapal melalui PUK, Depo dan TPI sehingga menimbulkan 
perbedaan data yang sangan signifikan. Penyimpangan data di PPP Tegalsari 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu yang pertama mayoritas transaksi penjualan 
hasil tangkapan tidak dilakukan melalui pelelangan oleh pihak TPI Tegalsari. 
Penyebab pemilik kapal tidak menjual hasil tangkapan melalui pelalangan yaitu: 
a) Pihak TPI Tegalsari tidak memiliki kapasitas untuk melakukan pelalangan 
dengan jumlah kapal dan volume hasil tangkapan yang sangat banyak, dalam 
aspek keuangan juga pihak TPI mengalami kendala karena adanya hutang 
dalam proses transaksi tersebut. Pihak TPI Tegalsari juga tidak melakukan 
penimbangan terhadap ikan yang dilelang, hanya menggunakan perkiraan. 
b) Pihak pemilik kapal sengaja tidak melakukan pelelangan karena tidak ingin 
membayar retribusi serta hasil transaksinya tidak ingin diketahui oleh anak 
buah kapal. Karena ketika ABK mengetahui nominal pasti hasil transaksinya 
maka pemilik kapal akan mendapatkan bagian lebih sedikit karena sistem 
pengupahanya menggunakan bagi hasil. Pihak pemilik kapal juga tidak ingin 
diketahui volume hasil tangkapanya karena khawatir akan berdampak pada 
retribusi yang harus dibayarnya.   
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Faktor yang kedua yaitu tidak menggunakan E-Logbook  penangkapan ikan 
sesuai dengan peraturan, penyebabnya yaitu ABK merasa kesusahan mengenai 
waktu untuk mengisi E-Logbook diatas kapal karena sibuk bekerja serta tidak 
merasa menjadi kebutuhan sehingga hanya menyepelekannya. 
Pengujian keakuratan data produksi ikan hasil tangkapan dilakukan dengan 
menghitung seberapa besar penyimpangan data (PD) dan tingkat keakuratan data 
(TKD) yang terjadi antara dua kelompok data. Berikut penyimpangan data dan 
tingkat keakuratan data produksi perikanan tangkap di PPP Tegalsari tahun 2014 
sampai 2018. 
Tabel 3. TKD dan PD Tahun 2014-2018. 
Tahun TKD (%) PD (%) 
2014 7,54 92,46 
2015 7,68 92,32 
2016 18,65 81,35 
2017 38,88 61,12 
2018 36,35 63,65 
Rata-Rata 21,82 78,18 
 Sumber : hasil penelitian 
 
Gambar 7. Grafik penyimpangan data (PD) tahun 2014-2018. 













Gambar 8. Grafik tingkat keakuratan data (TKD) tahun 2014-2018. 
Sumber : hasil penelitian 
Kenaikan tingkat keakuratan data (TKD) dan penurunan penyimpangan data (PD) 
menunjukan perbaikan keakuratan data. Tahun 2014 sampai 2018 mengalami 
kenaikan atau perbaikan keakuratan data, hal ini bukan karena tingkat produksi 
naik ataupun ikan yang dilelang di TPI Tegalsari naik tetapi karena pada tahun 
2017 diberlakukan kebijakan penarikan retribusi pada kapal Cantrang sebesar Rp. 
2.500.000,- kebijkan tersebut berpengaruh kepada data produksi yang dicatat oleh 
TPI Tegalsari karena juru statisk TPI Tegalsari harus mengolah data perkiraan 
supaya data produksi sesuai dengan nilai retribusi yang dibayar kapal Cantrang. 
Petugas TPI tidak bisa mencatat semua produksi hasil tangkapan Cantrang yang 
sebenarnya karena data produksi harus sesuai dengan nilai produksi dan retribusi 
yang didapatkan. Rata – rata TKD dari tahun 2014-2018 yaitu 21,82% dan PD 
nya 78,18% , hal ini mennjukan bahwa dalam lima tahun terahir data produksi 
yang dirilis oleh TPI Tegalsari sangat tidak akurat karena tidak sampai 95% 
















4.3 Dampak Perbedaan Data Produksi Hasil Tangkapan Terhadap 
Kehilangan Potensi Pendapatan Asli Daerah Di Pelabuhan Perikanan 
Pantai Tegalsari Kota Tegal 
 
 
Banyaknya hasil tangkapan yang tidak dijual melalui pelelangan 
menyebabkan perbedaan data produksi serta ketidak akuratan data produksi hasil 
tangkapan, masalah tersebut juga mengakibatkan pada pendapatan asli daerah 
(PAD) yang didapatkan Pemerintah Kota Tegal melalui retribusi atas jasa 
pelayanan usaha dan penggunaan fasilitas pelabuhan. Retribusi yang ditetapkan 
melaui Perda Kota Tegal Nomor 03 Tahun 2010 yaitu sebesar 2,78% dari lelang 
atas produksi ikan, retribusi tersebut dibebankan kepada nelayan selaku penjual 
ikan sebesar 1,66% dan pedagang ikan selaku pembeli ikan sebesar 1,12%. 
Sanksi administratif diberikan diberikan apabila terjadi keterlambatan dalam 
melakukan pembayaran atau kurang dalam melakukan pembayaran. Sanksi 
administrasi yang dikenakan yaitu bunga sebesar 2% setiap bulan dari retribusi 
yang terutang yang tidak atau kurang dibayar dan ditagih dengan menggunakan 
STRD. Berikut prosentasi  pembagian alokasi pemanfaatan retribusi : 
a. Pembinaan : 0,10% 
b. Operasional TPI : 0,45% 
c. Biaya administrasi lelang (BAL) : 0,80% 
d. Pendapatan Asli Daerah : 1,43% 
Dari tahun 2014 sampai 2018 terdapat perbedaan data nilai produksi hasil 
tangkapan. Berikut perbedaan data nilai produksi hasil tangkapan yang didaratkan 




Tabel 4. Perbandingan data nilai produksi hasil tangkapan PPP Tegalsari dengan 
TPI Tegalsari tahun 2014-2018 
Tahun TPI Tegalsari D1 
(Rp) 




2014 19.120.955.000 490.693.093.500 471.572.138.500 
 
2015 32.114.860.000 621.889.982.500 589.775.122.500 
2016 30.092.300.000 649.943.640.500 619.851.340.500 
2017 36.005472.000 410.643.799.000 374.638.327.000 
2018 38.661.227.000 408.952.180.000 370.290.953.000 
Sumber : PPP Tegalsari dan TPI Tegalsari diolah kembali 
 
 
Gambar 9. Grafik perbedaan data nilai produksi TPI Tegalsari dengan PPP 
Tegalsari tahun 2014-2018. 
Sumber : PPP Tegalsari dan TPI Tegalsari diolah kemabali 
 
Berdasarkan data nilai produksi yang dirilis oleh PPP Tegalsari dan TPI Tegalsari 
maka dapat dilihat terdapat perbedaan data yang cukup signifikan, maka potensi 
pendapatan asli daerah (PAD) Kota Tegal yang didapatkan melalui retribusijuga 
hilang cukup besar akibat perbedaan data tersebut. Berikut tabel perbandingan 











2014 2015 2016 2017 2018
TPI Tegalsari D1 (Rp)
PPP Tegalsari D2  (Rp)
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Tabel 5. Potensi pendapatan retribusi TPI Tegalsari tahun 2014-2018. 
Tahun TPI Tegalsari (Rp) 
(D1) 





2014 531.562.550 13.641.267.999,3 13.109.705.449,30 
2015 892.793.144 17.288.541.513,5 16.395.748.369,50 
2016 836.565.938 18.068.433.205,9 17.231.867.267,90 
2017 1.002.340.124 11.415.897.612,2 10.413.557.488,20 
2018 1.073.392.112 11.368.870.604 10.295.478.492,00 
Sumber : TPI Tegalsari diolah kembali 
 
 
Gambar 10. Grafik perbedaan data nilai retribusi TPI Tegalsari dengan PPP 
Tegalsari tahun 2014-2018. 


















Gambar 11. Potensi retribusi TPI Tegalsari tahun2014-2018. 
Sumber : hasil penelitian 
 
Retribusi sebesar 2,78% yang di dapatkan dialokasikan untuk pendapatan asli 
daerah Kota Tegal yaitu 1,43% namun dengan kehilangan potensi retribusi juga 
mengakibatkan kehilangan potensi pendapatan asli daerah Kota Tegal. Berikut 
tabel perbedaan data pendapatan asli daerah kota tegal TPI Tegalsari dengan PPP 
Tegalsari tahun 2014-2018. 
Tabel 6. Potensi PAD Kota Tegal tahun 2014-2018. 
Tahun Pendapatan Asli 









Daerah Kota Tegal 
(Rp) 
2014 273.429.656,5 7.016.911.237 6.743.481.581 
2015 
459.242.498 8.893.026.750 8.433.784.252 
2016 
430.319.890 9.294.194.059 8.863.874.169 
2017 
514.878.249,6 5.872.206.326 5.357.328.076 
2018 
552.855.546,1 5.848.016.174 5.295.160.628 
















Gambar 12. Grafik perbedaan nilai PAD Kota Tegal dengan potensi PAD Kota 
Tegal tahun 2014-2018. 
Sumber : hasil penelitian 
 
 
Gambar 13. Grafik kehilangan potensi PAD Kota Tegal tahun 2014-2018. 
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Pendapatan retribusi selama lima tahun yaitu tahun 2014 sampai 2018 dengan 
besaran retribusi 2,78% seharusnya mendapatkan sebesar Rp 71.783.010.934,90,- 
namun faktanya yang didapatkan hanya Rp 4.336.653.868,- artinya ada senilai Rp 
67.446.357.066,90,- potensi pendapatan retribusi pelelangan TPI Tegalsari Kota 
Tegal. Potensi pendapatan asli daerah (PAD) Kota Tegal yang didapatkan dari 
retribusi pelelangan ikan  TPI Tegalsari Kota Tegal selama tahun 2014 sampai 
2018 yaitu36.924.354.546,- tetapi yang masuk hanya Rp. 2.230.725.840,-artinya 
ada kehilangan potensi pendapatan asli daerah (PAD) Kota Tegal dari tahun 2014 


















KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian menghasilkan kesimpulan yaitu :  
1. Rata – rata TKD dari tahun 2014-2018 yaitu 21,82% dan PD nya 78,18% , hal 
ini mennjukan bahwa dalam lima tahun terahir data produksi yang dirilis oleh 
TPI Tegalsari sangat tidak akurat karena tidak sampai 95% tingkat keakuratan 
datanya (TKD). 
2. Mekanisme pendataan produksi ikan hasil tangkapan di PPP Tegalsari yaitu 
input data, pengolahan dan distribusi data. 
3. Pendapatan asli daerah (PAD) Kota Tegal yang didapatkan melalui retribusi 
TPI Tegalsari selama lima tahun yaitu 2014 sampai 2018 seharusnya 
mendapatkan sebesar Rp. 36.924.354.546,- tetapi yang didapatkan hanya Rp. 
2.230.725.840,- artinya ada senilai Rp. 34.693.628.70,- potensi pendapatan asli 
daerah  (PAD) Kota Tegal yang hilang. 
 
5.2 Saran 
Saran yang diberikan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Peningkatan kuantitas dan kualitas Petugas TPI dan Syahbandar melalui 
pelatihan. 
2. Sosialisasi kepada pemilik kapal mengenai pentingnya data perikanan tangkap. 
3. Diberlakukanya penjagaan ketat dan pengecekan pada kendaraaan pengangkut 
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Lampiran 1. Perhitungan TKD dan PD tahun 2014-2018. 
Tingkat Keakuratan Data dan Penyimpangan Data Tahun 2014  
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Tingkat Keakuratan Data dan Penyimpangan Data Tahun 2015 
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Tingkat Keakuratan Data dan Penyimpangan Data Tahun 2016 






TPI Tegalsari D1 








Tingkat Keakuratan Data dan Penyimpangan Data Tahun 2017 
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Tingkat Keakuratan Data dan Penyimpangan Data Tahun 2018 
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Lampiran 2. Proses pembongkaran hasil tangkapan di PPP Tegalsari 
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